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Don't just look at me for my achievements and successes, but also pay attention to how often |
experience failure but manage to get make and back up. Success is not only about achieving goals
without obstacles, but also about the willingness to keep fighting even in the face of failure. It's
okay If you feel tired, that's normal, but remember not to stop for too long because there are still
many things waiting for you to achieve in the future.

Courage to achieve something without any Indecisiveness
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HUBUNGAN COURAGE DENGAN INDECISIVENESS PADA SISWA KELAS
Xu

Nurul Asmaul Husna!, Marisya Pratiwi?

ABSTRAK

Tuiumdaripemliﬁanhildahhmmkmengehhuihnblmgmw
dengan indecisiveness.pada siswa kelas XIL. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
ada hubungan antara courage dan indecisiveness.

Pendiﬁaninimmggumhnmaodekumﬁmildmgmwhﬁk
pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan incidental sampling dimana
siswa kelas XII sebagai populasi penelitiannya. Partisipan penelitian ini
sebanyak 300 siswa kelas XII dan 50 siswa untuk uji coba. Untuk mengukur
variabel cournge digunakan skala courage yang disusun oleh peneliti dan
mengacu pada aspek courage yang dikemukakan oleh Peterson and Seligman
(2004). Variabel indecisiveness diukur dengan menggunakan skala indecisfoeness
yang disusun oleh peneliti yang mengacu pada indikator indecisivensss yang
dikemukakan oleh Germeijs & De Beck (2002). Analisis data menggunakan
Pearson Product Moment.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa cowrage dan indecisiveness
memiliki nilai =0,427 dan p~= 0,000 (p<0,05) Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan pada variabel cowrage dan
indecisiveness. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

Kata Kunci: Courage, Indecisivencss
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THE RELATIONSHIP BETWEEN COURAGE AND INDECISIVENESS IN
TWELFTH-GRADE(XII) STUDENT

Nurul Asmaul Husna', Marisya Pratiwi

ABSTRACT
The aim of this research is to determine the relationship between courage and
indecisiveness among twelfth-grade students, The hypothesis of this study is there is a
relationship between courage and indecisiveness.

The sampling technique used in this research was incidental sampling, were
twelfth-grade students as the research population. The participants of this study were 300
students and 50 students for testing. Both measuring instrument are made by this study
researcher, The courage refers to courage aspect from Peterson and Seligman (2004).
Indecisiveness scale refers to indicators of indecisiveness from Germeijs & De Beck
(2002). The data analysis used is Pearson Product Moment.

The results of the data analysis showed that courage and indecisiveness has a
value of r= -0.427 and p= 0.000 (p <0.05). This shows that courage and indecisiveness
significant negative relationship. Therefore, the hypothesis in this study accepted.

Keyword: Courage, Indecisiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja usia 17-19 tahun berada pada rentang usia yang tergolong dalam
kategori remaja akhir (Hurlock, 2006). Salah satu hal yang menjadi fokus pemikiran
remaja akhir adalah masa depan dan jenis karir yang akan dilakukan
(Nugrahaningtyas & Priyatama, 2014). Menurut Santrock (2016) masa remaja ini
adalah periode penting untuk mulai memikirkan karir masa depan. Selanjutnya,
tahap yang harus dilakukan untuk memilih karir adalah membuat rencana dan
berbagai persiapan Karir lainnya. Sejalan dengan itu, penelitian Sersiana,
Lukitaningsih, Muis dan Purwoko (2013) menjelaskan pada proses ini ada banyak
hal yang harus dipertimbangkan dan diputuskan seperti apakah akan melanjutkan
pendidikan, dan jenis jurusan akademik bagaimana yang akan didaftarkan.
Melanjutkan pendidikan bisa ditempuh di jenjang perguruan tinggi baik negeri

maupun swasta.

Kehidupan perguruan tinggi merupakan salah satu periode paling kritis
untuk membentuk dan menentukan masa depan remaja (Demirsoz, Ozel, Yonar,
Tekin, Tekindal, 2021). Selama periode ini, remaja harus membuat keputusan
penting dalam hidup mereka. Memasuki Kkarir berikutnya menjadi tugas
perkembangan yang harus dipenuhi remaja untuk menjadikan individu tumbuh

dewasa (Santrock, 2016).



Pada tahap ini remaja harus siap pada pemilihan karir masa depan dan
menyiapkan diri untuk menjajaki dunia perkuliahan dan karir (Fletcher Waren,
Gafites 2018; 2019). Namun, remaja seringkali memandang eksplorasi karir dan
pengambilan keputusan disertai perasaan bimbang, ragu, ketidakpastian bahkan
stress (Santrock, 2016). Kesulitan yang dihadapi menjadikan mereka menyerahkan
tanggung jawab pengambilan keputusan pada orang lain, atau bahkan menunda dan
menghindari tugas pengambilan keputusan, yang dapat mengakibatkan
pengambilan keputusan tidak optimal (Nikmarijal, Janawi, Wahyudi, Komariah,

2022).

Keraguan, kesulitan dan kebingungan Karir yang terjadi di indonesia
dimulai saat masa remaja pada tahap pendidikan sekolah menengah atas (SMA)
(Arjanggi, 2017). Penelitian ech Incubator Universitas  Multimedia
Nusantara (UMN) (Putri, 2022) pada siswa dan mahasiswa lalu hasil penelitian
ditemukan yakni 92% siswa SMA/SMK sederajat bingung dan tidak tahu akan
menjadi apa kedepannya dan 45% mahasiswa merasa salah mengambil jurusan.
Nopirda, Oktivianto, Dhevi (2020) menemukan sebanyak 53,5% siswa SMA di
Palembang memiliki orientasi masa depan terkait pendidikan yang tidak jelas dan
ambigu. Ardianti dan Alsa (2015) juga menemukan permasalahan terkait karir
antara lain siswa belum mengetahui minatnya pada program studi tertentu, pilihan
program studi yang diminati berbeda dengan permintaan orang tua, siswa belum
mengetahui prospek Kkarir dari program studi yang diminati, dan siswa merasa
belum memiliki kemampuan yang memadai sehingga tidak yakin dan tidak percaya

diri untuk mendaftar di program studi yang diminati.


http://www.umn.ac.id/
http://www.umn.ac.id/

Banyak siswa yang ragu dan tidak yakin dalam karir yang akan dipilihnya,
perasaan ragu yang dimiliki siswa ini timbul karena tidak adanya kesiapan dalam
menghadapi karir yang lebih fokus (Nurulita & Prawiyogi, 2023). Dalam penelitian
Aminurrohim, Saraswati dan Kurniawan (2014) menemukan bahwa mayoritas
siswa merasa sulit dan ragu dalam mengambil keputusan Karir setelah tamat
sekolah, salah satunya adalah karena kurangnya informasi, dan ketidakpastian
mengenai karir. Wahyuni, Nurdin, dan Nurbaity (2018) menemukan bahwa siswa
tidak mudah menyelesaikan tugas perkembangan karirnya, seperti kebingungan
dalam memilih program studi, kebingungan menetapkan tujuan atau tidak
memahami keterampilan dan minat mereka, dan kecemasan tidak mendapatkan

pekerjaan setelah lulus.

Penelitian oleh dilakukan Tagay (2015) tentang kesulitan pengambilan
keputusan karir antara siswa SMA di Amerika dan Turki, ditemukan bahwa baik
siswa perempuan maupun laki-laki memiliki tingkat kesulitan yang tinggi,dDi
Amerika, kesulitan tersebut terutama disebabkan oleh kurangnya persiapan dalam
pengambilan keputusan Karir, sementara di Turki, kurangnya akses terhadap
informasi menjadi penyebab utama kesulitan dalam proses pengambilan keputusan
karir bagi siswa .Penelitian oleh Sakina (2021), juga menemukan bahwa 73,77%
dari siswa kelas XII yang diteliti mengalami kekeliruan dalam pemilihan Karir,
dikarenakan sikap pada pilihan karir siswa masih dinilai kurang tepat, siswa masih
terdapat keraguan atau kebingungan dalam menentukan pilihan karir. Penelitian
Nopirda et al (2020) menemukan bahwa siswa SMA di Palembang kebingungan
dalam mencapai tujuannya karena siswa memiliki penilaian negatif terhadap

kemampuan diri, kebingungan dan pesimis terhadap pemilihan jurusan di



perguruan tinggi. Kesulitan dalam mengambil keputusan ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti rasa takut gagal, kurang percaya diri dan kurangnya
informasi. Selanjutnya, penundaan pengambilan keputusan akibat keraguan
merupakan salah satu bentuk perilaku yang merugikan diri sendiri (John, Roy, John,

2022).

Harapan yang tinggi dan sempurna juga bisa merugikan, dapat berpengaruh
pada ketidakmampuan mengambil keputusan. Menjadi bentuk lain dari penundaan,
keragu-raguan membuat seseorang menunda membuat keputusan sampai menit
terakhir, sehingga mempengaruhi kesejahteraan psikologis (John, Roy, John,
2022). Selama masa sekolah menengah ini, siswa dihadapkan pada keputusan-
keputusan penting terkait karir masa depan, tanpa adanya bimbingan, siswa
mungkin menghadapi keadaan ragu yang dapat berujung pada kesalahan pilihan
atau berada dalam situasi kecemasan (Amini, Sefri, Radid, 2022). Sarwandini dan
Rusmawati (2019) menemukan banyak siswa kelas XII yang kebingungan bahkan
belum tahu jurusan atau karir kedepannya, sehingga siswa membutuhkan bantuan
untuk memahami diri sendiri, diharapkan mereka dapat membuat perubahan besar
yang akan membantu menghadapi tantangan di masa depan. Sehingga siswa kelas

XI1 perlu memilih pilihan yang tepat untuk karir masa depan mereka.

Keraguan juga disebut dengan Indecisiveness yaitu didefinisikan sebagai
ragu-ragu dalam mengambil keputusan yang membutuhkan waktu lama, cenderung
menunda atau menghindari pengambilan keputusan, menyerahkan keputusan
kepada orang lain, ketidakstabilan dalam mengambil keputusan, memiliki

kecenderungan untuk menyesal dan khawatir terhadap keputusan yang diambil dan



dibuat (Germeijs & De Beck 2002). Variabel Indecisiveness merupakan lanjutan
dari variable career decision making difficulties. Variabel ini dikembangkan
berdasarkan 10 kategori taksonomi oleh penelitian Gati, Krausz, Osipow tahun
1996. Career decision making Difficulties di sempurnakan ulang berdasarkan
kategori permulaan sebelum pengambilan keputusan, dan saat pengambilan
keputusan berlangsung. Indecisiveness termasuk dalam kategori permulaan
sebelum mengambil keputusan yang diikuti kurangnya kesiapan dan motivasi
sehingga menyebabkan keragu-raguan dan konflik internal. Variabel Indecisiveness
menjadi variabel yang bersifat personal dan unidimensi dari variable career

decision making difficulties.

Menurut beberapa hasil penelitian sebelumnya, keberanian (courage)
diperlukan bagi mereka untuk menghadapi keraguan kedepannya. Kristanto dan
Abraham (2016) menemukan kunci untuk melawan rasa ragu dan takut akibat
penundaan dalam diri adalah dengan keberanian, semakin tinggi keberanian maka
semakin rendah penundaan dalam mengambil keputusan. Cara yang baik untuk
menghadapi penundaan adalah dengan berani mengambil keputusan dan resiko
(Bergman 2013). Ginevra dan Capozza (2015) menjelaskan bahwa keberanian
dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya psikologis untuk mengelola pengambilan

keputusan dan kesulitan karir meskipun terdapat resiko yang dirasakan.

Menurut Peterson dan Seligman (2004), courage dipahami sebagai
kemampuan emosi untuk mencapai tujuan walau menghadapi tuntutan internal dan
eksternal. Dimensi courage memiliki empat aspek yaitu bravery, persistence,

integrity, vitality (Peterson & Seligman, 2004). Menurut Peterson & Seligman



(2004), bravery adalah kemampuan untuk melakukan apa yang dibutuhkan
meskipun merasa takut. Dimensi persistence adalah kegigihan menyelesaikan apa
yang telah dimulai terus berjalan meski ada hambatan, tetap pada tugas nya sampai
tugas tersebut selesai. Integrity merupakan kejujuran, tidak hanya kejujuran tetapi
juga ketulusan diri dan bertanggung-jawab atas apa yang dilakukan nya.
Selanjutnya adalah vitality, mengacu pada perasaan yang hidup, penuh semangat,

energik, yang menunjukkan antusiasme untuk setiap aktivitas.

Magnano, Paolillo, Platania, dan Santisi, (2017) menemukan bahwa
individu dengan tingkat keberanian yang lebih tinggi akan mendapatkan lebih
banyak keterampilan untuk mengatasi dan mencapai rencana masa depan mereka.
Sejalan dengan itu Kapur (2020) menjelaskan keberanian sangatlah penting bagi
individu, baik dari sisi pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Adanya
keberanian akan memungkinkan individu untuk melakukan perbaikan dalam
kehidupan pribadi dan professional, keberanian memfasilitasi individu untuk
memiliki kemampuan mengatasi kekhawatiran dan kerentanan diri, dan ini didapat
ketika individu mampu mengambil keputusan yang bijaksana dan produktif.
Membuat keputusan seringkali melibatkan resiko pada diri sendiri, sehingga dalam
menghadapi resiko membutuhkan keberanian diri untuk mengatasinya (Giang
Vivian, 2017). Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti “Hubungan Courage dengan Indecisiveness pada siswa kelas

XII”.



B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara courage dan indecisiveness pada siswa

kelas XI1?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Courage dengan

Indecisiveness pada siswa kelas XII.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berguna
bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya pada bidang industri dan

organisasi, psikologi pendidikan dan psikologi positif.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa Kelas XII
Hasil penelitian diharapkan dapat membuat siswa kelas XII
memahami courage mereka untuk membantu menurunkan
indecisiveness siswa, sehingga dapat menyesuaikan dengan situasi
dan kondisi dalam dunia kerja dan perguruan tinggi.
b. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan
bagi instansi terkait untuk mengetahui apa saja yang menjadikan

faktor keraguan yang tinggi pada siswa, kemudian diharapkan hasil



ini untuk menjadi pendorong dan landasan intervensi yang penuh

guna mencapai potensi maksimal dari diri siswa

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai courage dan indecisiveness ini belum pernah diteliti
sebelumnya sehingga penelitian ini memiliki beberapa kemiripan dengan beberapa
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian dari studi literatur
pada penelitian terdahulu untuk melakukan perbandingan (komparasi), apakah
terdapat unsur-unsur perbedaan dengan konteks penelitian kali ini. Diantara
beberapa penelitian terdahulu, ini terdapat beberapa kemiripan menurut peneliti

yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Levenson dan Fox (2016) yang berjudul The
Surprising Relationship Between Indecisiveness and Impulsivity. Tujuan dari
penelitian ini adalah unutk mengidentifikasi hubungan antara keraguan dan
impulsive yang menggunakan berbagai pengukuran. Hipotesis yang diteliti adalah
untuk melihat hubungan negative antara Indecisiveness dan Impusivity. Hasil
penellitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara

Indecisiveness dan Impulsivity.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti buat terdapat pada
variabel dan subjek penelitiannya. Variabel terikat yang digunakan adaah
impulsivity sedangkan variabel terikat yang peneliti buat adalah indecisiveness,
variabel bebas yang peneliti buat adalah courage sedangkan yang diteliti oleh

Levenson adalah indecisivines. Subjek yang diteliti juga berbeda, penelitian ini



mengggunakan subjek perempuan remaja dan dewasa sedangkan peneliti meneliti

subjek siswa kelas XI|I.

Terdapat penelitian selanjutnya oleh Fune, Kanter, Arias (2020) yang
berjudul Burnout in Mental Health Professionals: The Roles of Psychological
Flexibility, Awareness, Courage, and Love. Dengan tujuan penelitian untuk melihat
hubungan antara Psychological Flexibility dengan ACL (Awareness, Courage, and
Love) . Hipotesis pada penelitian ini adalah courage and love akan memiliki
signifikansi dengan Psychological Flexibility. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PF dan ACL memiliki korelasi yang tinggi dan secara signifikan yang diukur

dengan skala terkait.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan ada
pada variabel terikat, pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah
Psychological Flexibility sedangkan variabel yang peneliti teliti adalah courage
yang menjadi salah satu variabel terikat yang diteliti. Dan perbedaan yang lain
terdapat pada subjek yang diteliti, subjek pada penelitian tersebut adalah mental
health professionals sedangkan peneliti meneliti siswa sekolah menengah kelas

XII.

Terdapat penelitian oleh Ginevra, Magnano, Lodi, Annovazi, Camussi,
Patrizi, Nota pada (2018) yang berjudul The role of career adaptability and courage
on life satisfaction in adolescence. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperluas
pemahaman tentang hubungan antara adaptasi karir dengan courage and life
satisfaction dengan sampel remaja. Hipotesis penelitian ini adalah untuk melihat

apakah ada hubungan antara adaptasi karir dengan kepuasan hidup dengan mediasi
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courage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi karir memiliki relevansi
kemampuan beradaptasi karir dan courage untuk memperkuat kepuasan hidup pada

masa remaja.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan ada pada
variabel terikat nya. Peneliti meneliti terkait Indecisiveness sedangkan penelitian
ini meneliti tentang life satisfaction, penelitian ini diteliti dengan 2 variabel bebas
yaitu courage and career adaptability, dan peneliti hanya meneliti courage sebagai

variabel bebas.

Penelitian selanjutnya oleh Laudardale,, Martin, Moore (2019) dengan judul
Aversive Indecisiveness Predict Risks For and Symptoms Of Anxiety and
Depression Over Avoidant Indicisivenes. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan
multidimensi dari keraguan, menilai apakah mengakibatkan konsekuensi negatif
atau positif terhadap pengambilan keputusan serta resiko yang diprediksi. Hipotesis
yang diajukan adalah resiko kecemasan depresi dan kekhawatiran dapat
menyebabkan berkurangnya keragu-raguan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

antisipasi negative ini lebih menyebabkan resiko daripada dimensi keraguan.

Perbedaan penelitian ini ada pada variable bebas nya yaitu anxiety dan
depresi subjek yang digunakan juga berbeda, penelitian ini menggunakan
mahasiswa sebagai sampel sedangkan peneliti menggunakan siswa kelas XIlI
sebagai subjek. Persamaan dari penelitian ini dan yang peneliti buat terdapat pada

variable terikatnya yang menggunakan variabel indecisiveness.

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Argyropoulou, Kaliris, Charokopaki,

Katsioula (2021) dengan judul Coping With Career Indecision: The Role Of
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Courage and Future Orientation In Secondary Education Student From Greek
Provincial Cities. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara
courage, career indecision dan future orientation. Hipotesis penelitian ini adalah
strategi mengatasi mediasi keraguan karir hubungan antara keberanian dan orientasi
masa depan. Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan erat dari semua variabel yang

diteliti.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti ada
pada variabel terikatnya yaitu future orientation dengan mediasi variabel career
indecision. Subjek yang diteliti juga berbeda penelitian tersebut meneliti siswa SMP
sedangkan peneliti meneliti siswa menengah atas kelas XII. Persamaan penelitian

tersebut dengan variabel yang peneliti buat yaitu variabel bebas courage.

Penelitian selanjutnya oleh Santos, Ferreira, Goncalves (2014) yang
berjudul Indecisiveness and Career Indecision: A Test of Theoritical Model. Tujuan
dari penelitian ini untuk menguji keempat kelompok antara high or low in career
decidedness and high or low in indecisiveness apakah bisa dibedakan satu sama lain
berkenaan dengan kognitif dan afektifnya. Hasil menunjukkan variabel yang dipilih

bisa membedakan dan menguji hasil sesuai hipotesis yang peneliti ajukan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah ada
pada variabel bebas yang digunakan, penelitian ini menggunakan variabel career
indecision sedangkan peneliti menggunakan variabel indecisiveness sebagai
pembeda. Variabel bebas juga berbeda, penelitian tersebut menggunakan variabel
indecisiveness sebagai variabel bebas san peneliti menggunakan courage sebagai

variabel bebas. Persamaan ada pada subjek yang diteliti yaitu siswa kelas XII.
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Penelitian selanjutnya oleh Dahan R dan Murad (2023) yang berjudul
Keberanian dalam Mengungkapkan Pendapat dan Pemahaman Siswa. Penelitian ini
ingin mengetahui keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat dan
pemahaman di dalam kelas. Hipotesis penelitian ini untuk melihat apakah
keberanian dan pemahaman siswa dapat mempengaruhi performa sisa dalam kelas.
Hasil menunjukkan peran kompetensi professional guru yang memiliki
keterampilan bertanya untuk keberhasilan dalam pengelolaan instruksional
pengelolaan kelas seperti keterampilan bertanya, pemahaman materi, media

pembelajaran, interaksi dalam kelas, dan kepercayaan diri.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
terdapat pada variabel terikat yang digunakan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif, dengan variabel pemahaman. Subjek yang digunakan adalah
siswa kelas X, sedangkan penelitian yang peneliti buat menggunakan subjek siswa

kelas XII.

Penelitian selanjutnya oleh Italiani, Metriana, dan Suwena (2019) yang
berjudul Pengaruh Kemampuan, Keberanian, Keteguhan Hati dan Kreativitas
Terhadap Kesuksesan Wirausaha Di Singaraja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kemampuan keberanian, keteguhan hati, dan kreativitas
terhadap kesuksesan wirausaha di singaraja. Hipotesis penelitian ini untuk melihat
apakah ada pengaruh dari bebrapa variabel bebas terhadap bariabel terikat.
Penelitian mengungkapkan hasil bahwa ada pengaruh kemampuan terhadap,

keberanian, keteguhan hati dan kreativitas terhadap kesuksesan wirausahawan.
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Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang peneliti lakukan ada pada
variabel terikat yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan variabel
kesuksesan sedangkan peneliti menggunakan variabel keragu-raguan, perbedaan
selanjutnya ada pada subjek yang diteliti, penelitian tersebut menggunakan subjek

wirausahawan sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa kelas XII.

Penelitian selanjutnya oleh Putriyanti, Syafdaningsih dan Sumarni (2018),
yang berjudul Peningkatan Karakter Keberanian Anak Melalui Bahasa Ibu Di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Sungai Pinang Ogan llir. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan karakter keberanian melalui Bahasa ibu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan mengunakan Bahasa ibu dapat meningkatkan

keberanian pada anak di TK tersebut.

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan ada pada variabel terikat yang
digunakan, subjek yang digunakan juga berbeda, peneliti menggunakan subjek

siswa kelas XII sedangkan penelitian tersebut menggunakan subjek anak TK.

Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya dan sejauh yang peneliti
ketahui, belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan courage dan
indecisiveness pada siswa kelas XIllI, dilakukan di Indonesia maupun di luar
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan

keasliannya.
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